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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan Dana Desa dalam mendukung pembangunan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat desa. Namun, dalam pelaksanaannya masih ditemukan berbagai 

permasalahan seperti kurangnya transparansi, keterbatasan kapasitas aparatur desa, serta belum optimalnya sistem 

evaluasi kinerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja pengelolaan bantuan Dana Desa di Desa 

Padang Tambak, Kecamatan Karang Tinggi, Kabupaten Bengkulu Tengah. Metode yang digunakan adalah 

Balanced Scorecard dengan empat perspektif, yaitu keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan, dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kinerja pengelolaan Dana Desa berada dalam kategori baik dengan tingkat pencapaian sebesar 79%, meskipun 

masih perlu peningkatan pada aspek transparansi dan kapasitas sumber daya manusia. 

 

Kata kunci :   Dana De~sa, Balance~d Score~card, E~valuasi Kine~rja, Pe~nge~lolaan Ke~uangan De~sa, Kine~rja 

Pe~me~rintah De~sa, De~sa Padang tambak 

 

1. PENDAHULAN  
Dana de~sa me~rupakan salah satu program 

pe~me~rintah yang be~rtujuan untuk me~ningkatkan 

pe~mbangunan se~rta ke~se~jahte~raan masyarakat di 

tingkat de~sa [1]. Dalam pelaksanaannya, kepala desa 

memiliki peran penting dalam menyelenggarakan 

urusan pemerintahan, pembangunan, dan 

kemasyarakatan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Keberhasilan pengelolaan dana desa menjadi 

perhatian masyarakat karena berkaitan langsung 

dengan manfaat yang dirasakan oleh nasyarakat desa 

[2].  

Namun, dalam praktiknya masih terdapat 

berbagai permasalahan dalam pe~nge~lolaan dana de~sa, 

seperti kurangnya transparansi dalam penggunaan 

anggaran, keterbatasan kemampuan aparatur desa 

dalam pengelolaan keuangan, serta belum optimalnya 

sistem evaluasi kinerja. Permasalahan tersebut dapat 

menyebabkan pengelolaan dana desa menjadi kurang 

efektif dan berpotensi menimbulkan ketidakefisienan  

dalam melaksanakan program pembangunan desa. 

De~sa Padang Tambak, Ke~camatan Karang 

Tinggi, Kabupate~n Be~ngkulu Te~ngah me~rupakan 

salah satu de~sa yang me~ne~rima bantuan dana de~sa 

untuk berbagai kegiatan pembangunan dan 

pemberdayaan masyarkat. Ole~h kare~na itu, diperlukan 

suatu metode evaluasi kinerja yang komprehensif dan 

terstruktur untuk menilai efektivitas pengelolaan dana 

desa tersebut [3]. 

Salah Satu me~tode~ yang dapat adalah Balance~d 

Score~card, yang diperkenalkan oleh Kaplan dan 

Norton sebagai alat ukur kinerja organisasi yang  

komprehensif melalui empat perspektif, yaitu 

keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan [4]. Metode ini tidak 

hanya menilai aspek keuangan, tetapi juga aspek non 

keuangan sehingga mampu nenberikan gambaran  

kinerja organisasi secara lebih menyeluruh [5].  

Be~rdasarkan uraian te~rse~but, pe~ne~litian ini 

be~rtujuan untuk me~nge~valuasi kine~rja pe~nge~lolaan 

bantuan dana de~sa di De~sa Padang Tambak, 

Ke~camatan Karang Tinggi, Kabupate~n Be~ngkulu 

Te~ngah de~ngan menggunakan me~tode~ Balance~d 

Score~card. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Dana Desa 

Dana de~sa me~rupakan dana yang be~rsumbe~r dari 

anggaran pe~ndapatan dan be~lanja Ne~gara (APBN) 

yang digunakan untuk me~ndukung pe~mbangunan dan 

pe~mbe~rdayaan masyarakat de~sa. Pe~nge~lolaan dana 

de~sa harus dilakukan se~cara transparan dan akuntabe~l 

agar mampu me~ningkatkan ke~se~jahte~raan masyarakat 

se~cara be~rke~lanjutan. Pe~nge~lolaan yang baik akan 

me~mbe~rikan dampak positif te~rhadap pe~mbangunan 

de~sa dan pe~layanan publik [3]. 

 

2.2. Kinerja 

Dalam se~ktor publik, pe~ngukuran kine~rja 

digunakan untuk me~nilai ke~be~rhasilan pe~nge~lolaan 

sumbe~r daya se~rta kualitas pe~layanan ke~pada 

masyarakat [6]. 

 

2.3. Balanced Scorecard 

Balance~d Score~card me~rupakan me~tode~ 

pe~ngukuran kine~rja yang me~nginte~grasikan aspe~k 

ke~uangan dn non-ke~uangan se~cara se~imbang. Me~tode~ 

ini banyak digunakan kare~na mampu me~mbe~rikan 

gambaran kine~rja organisasi se~cara kompre~he~nsif 

me~lalui e~mpat pe~rspe~ktif utama, yaitu ke~uangan, 

pe~langgan, prose~s bisnis inte~rnal, se~rta pe~mbe~lajaran 

dan pe~rtumbuhan. Balance~d Score~card juga mampu 
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me~mbantu organisasi dalam me~ne~rje~mahkan strate~gi 

ke~ dalam Tindakan ope~rasional [5]. 

Se~lain itu, pe~ne~litian te~rbaru me~nunjukan bahwa 

Balance~d Score~card te~lah be~rke~mbang me~njadi siste~m 

manaje~me~n srtate~gis yang adaptif dan multidime~nsi, 

yang dapt digunakan dalam be~rbagaise~ktor te~rmasuk 

se~ktor publik dan pe~me~rintah [7].  

Pe~rspe~ktif dalam Balance~d Score~card adalah 

se~bagai be~rikut: 

Pe~rspe~ktif ke~uangan be~rfokus pada e~fe~ktifitas 

dan e~fisie~nsi pe~nggunaan sumbe~r daya ke~uangan 

dalam organisasi. Pe~ngukuran pada pe~rspe~ktif ini 

biasanya me~nggunakan indicator ke~uangan untuk 

me~nilai ke~be~rhasilan pe~nge~lolaan anggaran [8]. 

Pe~rspe~ktif pe~langgan me~nilai tingkat ke~puasaan 

dan ke~pe~rcayaan masyarakat me~njadi indikator 

pe~nting dalam me~nilai ke~be~rhasilan suatu organisasi 

publik [9]. 

Pe~rspe~ktif ini be~rkaitan de~ngan e~fe~ktivitas 

prose~s inte~rnal organisasi dalam me~njalankan ke~giatan 

ope~rasional. Prose~s yang baik akan me~ningkatkan 

kualitas layanan dan e~fisie~nsi [10]. 

Pe~rspe~ktif ini me~ne~kankan pada pe~ningkatan 

kapasitas sumbe~r daya manusia se~rta pe~nge~nbangan 

organisasi. Pe~ningkatan kome~te~nsi SDM sangat 

pe~nting dalam me~ndukung kine~rja organisasi se~cara 

be~rke~lanjutan [11]. 

 

2.4. Penelitian Terdahulu 

Be~be~rapa pe~ne~litian se~be~lumnya me~nunjukan 

bahwa pe~ne~re~pan Balance~d Score~card dapat 

digunakan untuk me~nge~valuasi kine~rja organisasi 

se~cara kompre~he~nsif. Hasil pe~ne~lititan me~nunjukan 

bahwa Balance~d Score~card mampu me~ningkatkan 

e~fe~ktifitas pe~nge~lolaan kine~rja organisasi se~rta 

me~mbantu dalam pe~ngambilan ke~putusan strate~gis 

[12].   

Pe~ne~litian lain juga me~nunjukan bahwa 

pe~nggunaan Balance~d Score~card dapat me~ningkatkan 

kine~rja organisasi  me~lalui pe~ngukuran yang 

te~rinte~grasi antra aspe~k ke~uangan dan non-ke~uangan 

[13].  

 

3. METODE PENELITIAN 

Pe~ne~litian ini me~nggunakan pe~nde~katan 

de~skriptif kuantitatif de~ngan tujuan untuk 

me~nge~valuasi kine~rja pe~nge~lolaan bantuan dana de~sa 

di De~sa Padang Tambak, Ke~camatan Karang Tinggi, 

Kabupate~n Be~ngkulu Te~ngah. Pe~nde~katan ini di pilih 

kare~na mampu me~mbe~rikan gambaran se~cara 

siste~matis dan te~rukur te~rhadap kondisi kine~rja 

pe~nge~lolaa dana de~sa be~rdasarkan indikator yang te~lah 

dite~ntukan.E~valuasi dilakukan de~ngan me~nggunakan 

me~tode~ Balance~d Score~card yang me~ncakup e~mpat 

pe~rspe~ktif,yaitu pe~rspe~ktif ke~uangan,  Pe~rspe~ktif 

pe~langgan, pe~rspe~ktif prose~s bisnis inte~rnal,se~rta 

pe~rspe~ktif pe~mbe~lajaran dan pe~rtumbuhan. 

Adapun me~tode~ pe~ngumpulan data yang 

digunakan dalam pe~ne~litian ini adalah se~bagai be~rikut 

: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur penelitian 

 

Alur pe~ne~litian ini dimulai dari tahap ide~ntifikasi 

masalah yang be~rtujuan untuk me~ne~ntukan 

pe~rmasalahan te~rkait pe~nge~lolahan bantuan dana de~sa. 

Se~lanjutnya dilakukan pe~ngumpulan data me~lalui 

wawancara, kue~sione~r, dan dokume~ntasi guna 

me~mpe~role~h informasi yang re~le~van de~ngan 

pe~ne~litian. Data yang te~lah dikumpulkan ke~mudian 

diolah untuk me~mpe~rsiapkan prose~s analsiis le~bih 

lanjut. 

Tahap be~rikutnya adalah pe~ngukuran kine~rja 

be~rdasarkan pe~rspe~ktif Balance~d Score~card yang 

me~liputi pre~spe~ktif ke~uangan, pe~langgan, prose~s 

bisnis inte~rnal, se~rta pe~mbe~lajaran dan pe~rtumbuhan. 

Hasil pe~ngukuran te~rse~but ke~mudian dihitung untuk 

me~mpe~role~h skor kine~rja, tahap akhir pe~ne~litian 

adalah pe~narikan ke~ismpulan se~rta pe~mbe~rian saran 

se~bagai re~kome~ndasi pe~rbaikan, se~hingga dipe~role~h 

hasil pe~ne~litian yang dapat digunakan se~bagai bahan 

e~valuasi di masa yang akan dating. 

 Populasi dalam pe~ne~lititan ini be~rjumlah 100 

orang yang te~rdiri dari Ke~pala De~sa se~banyak 1 orang, 

Pe~rangkat De~sa Se~banyak 6 orang, dan Warga De~sa 

se~banyak 93 orang. Pe~ne~ntuan jumlah sampe~l 

dilakukan me~nggunakan rumus slovin de~ngan tingkat 

ke~salahan (e~rror) se~be~sar 5% se~bagai be~rikut: 

𝑛 =
N

1 + 𝑁𝑒2
 

Ke~te~rangan: 

n = jumlah sampe~l 

N = jumlah populasi 

e~ = tingkat ke~salahan (e~rror) 

De~ngan N = 100 dan e~ = 0,05, maka dipe~role~h: 

𝑛 =
100

1 + 100(0,05)2
=  

100

1 + 0,25
=

100

1,25
= 80 
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Be~rdasarkan pe~rhitungan te~rse~but, jumlah 

sampe~l yang digunakan dalam pe~ne~litian ini adalah 80 

re~sponde~n. 

Te~knik pe~ngambilan sampe~l yang digunakan 

adalah Stratifie~d Random Sampling, yaitu 

pe~ngambilan sampe~l se~cara proporsional be~rdasarkan 

ke~lompok dalam populasi. Pe~mbagian jumlah sampe~l 

pada masing-masing strata dihitung me~nggunakan 

rumus se~bagai be~rikut: 

𝑛𝑖 =
Ni

𝑁
𝑋 𝑛 

Ke~te~rangan: 

Ni = jumlah sampe~l tiap ke~lompok 

Ni = jumlah populasi tiap ke~lompok 

N = total populasi 

N = total sampe~l 

 

Hasil pe~rhitungan sampe~l data pada masing –masing 

ke~lompok se~bagai be~rikut: 

Ke~pala De~sa : 

𝑛𝑖 =
1

100
𝑋 80 = 0,8 = 1 

Sampe~l = 1 orang 

Pe~rangkat de~sa : 

𝑛𝑖 =
6

100
𝑋 80 = 4,8 = 5 

Sampe~l = 5 orang 

Warga De~sa : 

𝑛𝑖 =
93

100
𝑋 80 = 74,4 = 74 

Sampe~l = 74 orang 

Distribusi sampe~l dapat dilihat pada Tabe~l be~rikut. 

 

Tabel 1. Distribusi Sampel Penelitian 
No Srata populasi sampel 

1 Kepala Desa 1 1 

2 Perangkat Desa 6 5 

3 Warga Desa 93 74 

Total Jumlah 100 80 

 

Data yang dipe~role~h dari kue~sione~r diukur 

me~nggunakan skala Like~rt de~ngan tingkatan, yaitu 

sangat Se~tuju (5), Se~tuju (4), Ne~tral (3), Tidak Se~tuju 

(2), dan Sangat Tidak Se~tuju (1). Se~lanjutnya data 

dianalisis de~ngan me~nghitungnilai rata-rata untuk 

me~nilai kine~rja pe~nge~lolaan dana de~sa be~rdasarkan 

pe~rspe~ktif  Balance~d Score~card. 

De~ngan me~tode~ pe~ne~litian yang siste~matis ini, 

diharapkan dipe~role~h hasil yang obje~ktif dan akurat 

dalam me~nge~valuasi kine~rja pe~nge~lolaan bantuan 

dana de~sa di De~sa Padang Tambak. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pe~ne~litian ini dipe~role~h dari pe~nye~baran 

kue~sione~r ke~pada 100 re~sponde~n yang te~rdiri dari 

Ke~pala De~sa , Pe~rangkat De~sa , dan masyarakat De~sa 

Padang Tambak . Data yang te~rkumpul ke~mudian 

diolah me~nggunakan skala Like~rt untuk me~ngukur 

tingkat kine~rja pe~nge~lolaan bantuan dana de~sa 

be~rdasarkan e~mpat pe~rspe~ktif Balance~d Score~card , 

yaitu pe~rspe~ktif ke~uangan , pe~langgan , prose~s bisnis 

inte~rnal ,se~rta pe~mbe~lajaran dan pe~rtumbuhan. 

Ke~mudian di ambil hanya 80 re~sponde~n se~bagai 

sampe~l yang mana sudah dihitung me~nggunakan 

rumus Slovin de~ngan tingkat ke~salahan (e~rror) se~be~sar 

5%, Se~lanjutnya Pe~ngolahan data dilakukan de~ngan 

me~nghitung nilai rata –rata (me~an) dari se~tiap 

Indikator me~nggunakan rumus: 

 X̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

Di mana X̅ me~rupakan nilai rata-rata,    ∑ 𝑋    

adalah jumlah se~luruh skor jawaban re~sponde~n, dan N 

adalah jumlah re~sponde~n. Hasil pe~rhitungan ke~mudian 

dikate~gorikan ke~ dalam tingkat kine~rja be~rdasarkan 

krite~ria yang te~lah dite~ntukan. 

Be~rdasarkan hasil pe~ngolahan data, dipe~role~h 

nilai rata-rata pada masing-masing pe~rspe~ktif se~bagai 

be~rikut: 

 

Tabel 2. Hasil Penilaian Rata-Rata Berdasarkan 

Perspektif Balanced Scorecard 

Skor Rata-rata 
Perspektif keuangan 3.94 

Perspektif Masyarakat 4.01 
Perspektif Proses Bisnis Internal 3.99 

Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 4.01 

 

Be~rdasarkan Tabe~l 1, dapat dike~tahui bahwa 

kine~rja pe~nge~lolaan dana de~sa pada pe~rspe~ktif 

ke~uangan me~nunjukkan hasil yang baik, te~rutama 

pada indikator pe~nggunaan dana de~sa yang 

me~mpe~role~h nilai rata-rata se~be~sar 3,9.Hal ini 

me~nunjukkan pe~nge~lolaan dana de~sa te~lah be~rjalan 

se~suai de~ngan pe~re~ncanaan yang te~lah dite~tapkan. 

Pada pe~rspe~ktif pe~langgan, tingkat ke~puasan 

masyarakat te~rhadap pe~nge~lolaan dana de~sa juga 

be~rada pada kate~gori baik de~ngan nilai rata-rata 4,0. 

Hal ini me~nunjukkan bahwa masyarakat me~nilai 

program yang dilaksanakan te~lah me~mbe~rikan 

manfaat, me~skipun masih te~rhadap be~be~rapa aspe~k 

yang pe~rlu ditingkatkan. 

Se~lanjutnya, pada pe~rspe~ktif  prose~s bisnis 

inte~rnal, indikator transparansi pe~nge~lolaaan 

me~mpe~role~h nilai rata-rata se~be~sar 3.9 yang te~rmasuk 

dalam kate~gori baik. Namun de~mikian, nilai te~rse~but 

me~nunjukan bahwa masih te~rdapat ruang untuk 

pe~ningkatan, khususnya dalam hal ke~te~rbukaan 

informasi ke~pada masyarakat te~rkait pe~nggunaan dana 

de~sa. 

Pada pe~rspe~ktif pe~mbe~lajaran dan pe~rtumbuhan, 

kompe~te~nsi pe~rangkat de~sa me~mpe~role~h nilai rata-rata 

4,0 yang juga te~rmasuk dalam kate~gori baik. Hal ini 

me~nunjukan bahwa ke~mampuan aparatur de~sa dalam 

me~nge~lola dana de~sa sudah cukup me~madai, namun 

masih pe~rlu ditingkatkan me~lalui pe~latihan dan 

pe~nge~mbangan kapasitas. 

Se~cara ke~se~luruhan, hasil analisis me~nunjukan 

bahwa kine~rja pe~nge~lolaan bantuan dana de~sa di De~sa 

Padang Tambak be~rada  dalam kate~gori baik. 

Me~skipun de~mikian, be~be~rapa aspe~k se~pe~rti 

transparansi dan pe~ningkatan kompe~te~nsi sumbe~r daya 
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manusia masih pe~rlu dipe~rbaiki agar pe~nge~lolaan dana 

de~sa dapat be~rjalan le~bih optimal. 

Hasil pe~ne~litian ini se~jalan de~ngan pe~ne~litian 

se~be~lumnya yang me~nyatakan bahwa pe~nggunaan 

me~tode~ Balance~d Score~card mampu me~mbe~rikan 

gambaran yang kompre~he~nsif te~rhadap kine~rja 

organisasi dari be~rbagai pe~rspe~ktif .  Se~lain  itu, 

pe~ne~rapan e~valuasi kine~rja yang te~rsruktur dapat 

me~ningkatkan e~fe~ktivitas pe~nge~lolaan ke~uangan pada 

organisasi se~ktor publik. 

 
Gambar 2. Grafik Skor Rata-Rata 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Be~rdasarkan hasil pe~ne~litian dan analisis yang 

te~lah dilakuka,dapat disimpulkan bahwa tujuan 

pe~ne~litian untuk me~nge~valuasi kine~rja pe~nge~lolaan 

bantuan Dana De~sa di De~sa Padang Tambak te~lah 

te~rcapai de~ngan tingkat ke~te~rcapaian se~be~sar 79% 

yang te~rmasuk dalam kate~gori baik. Me~tode~ Balance~d 

Score~card te~rbukti e~fe~ktif dalam me~nilai kine~rja 

se~cara me~nye~luruh me~lalui e~mpat pe~rspe~ktif, yaitu 

pe~rspe~ktif ke~uangan, pe~langgan, prose~s bisnis 

inte~rnal, se~rta pe~mbe~lajaran dan pe~rtumbuhan. Se~cara 

umum, kine~rja pe~nge~lolaan dana de~sa be~randa dalam 

kate~gori baik, me~skipun masih dipe~rlukan 

pe~ningkatan pada aspe~k transparasi dan 

pe~nge~mbangan kapasitas aparatur de~sa. Hasil 

pe~ne~lititan ini juga me~nunjukan adanya ke~se~suian 

antara tujuan pe~ne~litian yang dirumuskan pada bagian 

pe~ndahuluan de~ngan hasil dan analisis yang dipe~role~h. 

Ole~h kare~na itu, Balance~d Score~card dapat digunakan 

se~bagai alat e~valuasi kine~rja dalam pe~nge~lolaan dana 

de~sa se~cara be~rke~lanjutkan. 

Be~rdasarkan hasil pe~ne~litian te~rse~but, disarankan 

agar pe~me~rintah De~sa Padang Tambak te~rus 

me~ningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pe~nge~lolaan dana de~sa me~lalui pe~nyampaian 

informasi yang te~rbukan dan be~rkala ke~pada 

masyarakat. Se~lain itu, pe~ningkatan kompe~te~nsi 

aparatur de~sa pe~rlu dilakukan me~lalui pe~latiahan dan 

pe~nge~mbangan kapasitas guna me~ndukung e~fe~ktifitas 

pe~nge~lolaan ke~uangan dan pe~layanan publik. 

Pe~ne~rapan Balance~d Score~card juga disarankan untuk 

dilakukan se~cara be~rke~lanjutan se~bagai alat e~valuasi 

dan pe~re~ncanaan strate~gis. Bagi pe~ne~liti se~lanjutnya, 

pe~ne~litian ini diharapkan dapat dike~mbangkan de~ngan 

me~nambahkan obje~k pe~ne~litian se~hingga 

me~nghasilkan kajian yang le~bih kompre~he~nsif dan 

me~ndalam.  
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